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ABSTRAKSI
Skripsi ini berjudul “MAKNA KATA DZIKR DALAM AL-QUR’AN
(Kajian Komparatif antara Musthafa Al-Maraghi dan Hamka)”. Satu di
antara sekian banyak kosa kata atau term menarik untuk diteliti yang tertulis
dalam al-Qur’an adalah kata  (ركذ dzikr), yang artinya secara bahasa adalah
menyebut. Tetapi untuk memahami al-Qur’an tidaklah semua kata  (ركذ dzikr)
dapat diartikan dengan menyebut, terkadang diartikan dengan makna yang
berbeda-beda. Sebagian ummat islam telah mengenal term kata  (ركذ dzikr).
Tetapi tidak semua orang mengetahui bahwa makna kata  (ركذ dzikr) yang di
dalam al-Qur’an itu memiliki makna yang berbeda-beda.
Penulis berkeyakinan bahwa al-Quran sebagai pedoman hidup yang mesti
diketahui makna setiap kalimatnya oleh ummat Islam. Tetapi kenyataannya
tidak semua orang mampu untuk menafsirkannya. Karena tidak semua ummat
yang mampu untuk menafsirkannya, maka kita diperbolehkan mengikuti
penafsiran yang dilakukan oleh para mufassir selama penafsirannya tidak
bertentangan dengan apa yang telah diajarkan Rasulullah SAW. Namun sebagai
orang yang mencari suatu kebenaran, maka kita tidak boleh mengikut begitu
saja kepada penafsiran para mufassir. Kita harus membuktikan kebenaran
penafsiran yang dilakukan mufassir. Maka untuk mengetahui penafsiran yang
benar kita harus mengetahui makna masing-masing kata dengan tepat. Oleh
karena itu, kita harus membuktikan kebenaran makna kata yang dilakukan para
mufassir dalam menafsirkan al-Qur’an.
x
ix
ملخص
بین كثیرة (".دراسة المقارنة بین مصطفى المراغي و حمكا)معنى الذكر في القرآن "عنوان ھذا البحث ھو
ولكن معنى الذكر في القرآن لیس . معناه في اللغة القول باللسان. الذكرالذى یھتم لدراسة , من كلمة في القرآن
ولكن . وقد عرف بعض المسلمین كلمة كلمة الذكر. وقد یكون معناه بالمعانى المخلفة, كل معناه القول باللسان
.لیس كل مسلمین یعلم ان الذكریكتب الذى یكتب في القرآن مغناه مختلفة
لان .رون مفسرهدلابد ان یعرف كلمتھ ولكن لیس كل مسلم یقالقرآن ھو ھدى للمسلمینالمؤلف حق الیقین ان 
ان نتبع كل مفسره مالم یفسره لا یضد برسول الله صلى الله علیھ لیسسكل امةیقدرون على تفسیره فیجوز لنا 
لم حق تفسیره لا بد لنا لیع. لا بد لنا ان نبحث تفسیره. لكن لمن یطلب حقا لا یجوز ان یقلد الى كل مفسر. وسلم
لا بد لنا لیدل , لكن. فلیعلم حق تفسیر لا بد لنا ان نعلم معنا كل مفردة بالصدق.ان نعلم كل كلمة في تفسیره
.حق معنا كل مفردة یفعل المفسر في تفسیر القرآن
استخدم . لذلك لا بد أن یدرس دراسة صحیحة. سورة17یة في أ262كلمة في 282أما قول الذكر في القرآن 
نختار ھذین . الباحث في ھذا البحث طریقة المقارنة و ھي مقارنة بین التفسیر المراغي و تقسیر الأزھر
.التفسیرین لأنھنا من التفسیر المدني مھما الفھ من الشمال الوسطة و الآخر من إندونیسیا
ثم . الذكر في القرآنمعنىة و الاختلاف في یأن تفسیر المراغي و حمكا ھناك المساواستنباطاحثالبمن ھذا
معنى لذكر في القرآن9الباحثوجدةیا01فيث بعد الدراسة وجد الباح
iv
KATA PENGANTAR
 ِمْیِح َّرلِانمْح َّرلا ِالله ِمِْسب
 َا ِدِّیَس ٍد َّمَحُم َُملاَّسلاَو َُةلا َّصلا َو َِملاَعْلا ِعْیِمَج
 َو ِبَرَعْلا َنْیِعَمَْجا ِِھباَحَْصا َو ِِھلآ َىلَع َو ِمَجَعْلا.
Segala puji bagi Allah SWT., yang telah melebihkan anak Adam dengan
ilmu dan amal atas semesta alam, begitu juga karena dengan curahan rahmat-Nya
penulis dapat menyelesaikan karya ilmiah ini. Semoga shalawat serta tetap
terlimpahkan kepada Nabi Muhammad, penghulu (tokoh) orang Arab dan Ajam.
Dan juga kepada keluarga dan shahabat-shahabat beliau sekalian.
Sebagaimana diketahui menyelesaikan sebuah karya ilmiah dalam hal ini
adalah skripsi merupakan sesuatu yang tidak mudah. Pada kesempatan ini, penulis
mengucapkan banyak terimakasih yang tidak terhingga kepada semua pihak yang
telah membantu secara moril dan materil berupa sehingga penulis berhasil
menyelesaikan skripsi yang âberjudul “MAKNA KATA DZIKR DALAM AL-
QUR’AN (Kajian Komparatif antara Musthafa Al-Maraghi dan Hamka).”
Dalam penulisan skiripsi ini, secara khusus penulis ingin mengabadikan
ucapan penghargaan dan terima kasih kepada :
1. Yang tercinta Ayahanda Musthofa dan Ibunda Ani yang telah melahirkan,
memelihara, mengayomi, melindungui, membesarkan, mengasuh, mendidik,
menyekolahkan, dan senantiasa mendo’akan dan memberikan motivasi dalam
segala hal. Dan tidak lupa kepada saudari-saudari kandung yang bernama:
Kakak Nur Lia, Kakak Zubaidah, Kakak Nur Halimah, Kakak Derliana, Kakak
vSiti Asmiah, Kakak Siti Rohima, yang telah mendukung dalam menyelesaikan
studi di Universitas Islam Sultan Syarif Kasim Riau.
2. Bapak Rektor Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, Prof. Dr. H.
Munzir Hitami,M.A beserta jajarannya yang telah memberi kesempatan kepada
penulis untuk menimba ilmu di Universitas ini pada Fakultas Ushuluddin
Jurusan Tafsir Hadits.
3. Ibunda Dr. Wilaela, M.Ag. selaku dekan Fakultas Ushuluddin dan para wakil
Dekan I, II, III, yaitu bapak Dr. H. Khairunnas Jamal, MA, bapak Dr. H.
Agustiar, M.Ag dan bapak Dr. Hasbullah, M.Si.
4. Bapak Dr. Afrizal Nur, MIS selaku ketua Jurusan Tafsir Hadits beserta
sekretaris ibunda Jani Arni M.Ag. yang telah memberikan kemudahan kepada
penulis dalam pengurusan yang berkaitan dengan studi penulis.
5. Bapak Prof. Dr. H. Syamruddin Nasution, M.Ag dan Muhammad Yasir, MA
selaku dosen pembimbing skripsi yang banyak memberi arahan sehingga selesai
penyusunan skripsi ini.
6. Bapak Dr. Hasbullah, M.Si selaku Pembimbing Akademik. Terima kasih atas
nasehat, motivasi dan bimbingannya selama ini yang telah diberikan kepada
penulis.
7. Bapak-bapak dan Ibu-ibu dosen yang telah mencurahkan segala ilmu
pengetahuannya kepada penulis. Semoga ilmu yang telah bapak dan ibu berikan
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